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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Kemajuan zaman menuntut teknologi sistem pembayaran mengalami kemajuan yang pesat, 

teknologi sistem pembayaran dalam transaksi telah menggeser peranan sistem pembayaran 

keuangan dari tradisional menjadi digital atau nontunai. Teknologi sistem pembayaran nontunai 

telah menggeser peranan uang tunai (currency) yang selama ini digunakan untuk alat 

pembayaran transaksi dikarnakan kalahnya efesiensi dan efektivitas uang tunai terhadap majunya 

teknologi sistem pembayaran (Pramono Bambang; dkk, 2006).  Peranan uang tunai didukung 

oleh tingkah laku lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan nonperbankan dalam 

menawarkan product perbankan berupa pilihan alternatif jasa pembayaran nontunai yang bersifat 

aman, cepat, praktis serta efesien yang merupakan implementasi inovasi disruptif berupa sistem 

uang elektronik (e-money) dan alat pembayaran menggunakan kartu (APMK), (Usman 

Rachmadi, 2017).  

Cakupan alat pembayaran nontunai terdiri dari APMK, pembayaran menggunakan cek, nota 

kredit dan debit serta e-money namun, pada penelitian ini penulis akan memfokuskan 

penggunaan proporsi pembayaran nontunai menggunakan APMK dan e-money sebagai alat 

transaksi yang digunakan masyarakat untuk kegiatan ekonomi yang dapat secara langsung 

(directs) mempengaruhi volume transaksi dan tingkat perputaran uang dalam perekonomian 

Indonesia. Adanya dorongan dari sistem pembayaran ini akan menimbulkan multiplier effect 

pada kegiatan ekonomi yang berkaitan langsung dengan velocity of money (Perlambang, 2012).  
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Fenomena tersebut mengambarkan adanya hubungan antara jumlah permintaan uang (money 

demand) dan jumlah tingkat transaksi yang menunjukkan kecepatan uang dapat berpindah  

tangan (velocity money), hal ini sejalan dengan teori Irving Fisher.  Menurut (Igamo & Falianty, 

2018) ukuran jumlah permintaan uang  atau besaran moneter dilihat dari komposisi uang primer 

yang liquid yaitu, kartal dan giral contohnya, APMK dan E-Money oleh karena itu, penggunaan 

variable transaksi nontunai ini dapat dihubungkan dengan  jumlah uang beredar (JUB) karena 

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Arner, Zetzsche, dkk, 2018).  

Table 1.1 Pertumbuhan Transaksi Nontunai, Jumlah Uang Beredar (M1), dan GDP serta 

Jumlah Velocity of Money di Indonesia 

Tahun 

Pertumbuhan 

Nontunai 

(%) 

Jumlah 

Velocity of 

Money 

Pertumbuhan 

M1 

(%) 

Pertumbuhan 

GDP 

(%) 

2009 3,712351663 2,81359 12,9244221 12,4579 

2010 24,6942971 2,32587 7,701230233 15,866 

2011 26,27087797 2,65894 30,13997436 14,3206 

2012 23,70388315 2,48583 16,42209959 8,84247 

2013 22,36510825 2,66935 5,388897634 13,1692 

2014 11,84699149 2,86312 6,215929479 13,9263 

2015 9,112884005 2,78515 12,01612352 8,96558 

2016 19,66182379 2,58064 17,26320597 8,65249 

2017 3,386671088 2,50927 12,37549384 9,268 

2018 28,16590616 2,60692 4,770089048 8,84721 

      Sumber : Bank Indonesia & BPS (Dikelola) 

 

 

Grafik 1.1 Tren Pertumbuhan Transaksi Nontunai, Jumlah Uang  (M1) , dan GDP serta 

Jumlah Velocity of Money di Indonesia 
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Grafik 1.1 diatas mengambarkan perkembangan penggunaan transaksi pembayaran 

nontunai, yaitu E-Money dan APMK pada periode 2010-2018. Garis tren jumlsh transaksi 

nontunai diperiode 2011-2015 cenderung negative namun, pada periode selanjutnya terjadi 

peningkatan yang signifikan. Hal ini mencerminkan perkembangan pada alat pembayaran 

nontunai yang aman, praktis, dan efesien sudah dapat diterima masyarakat secara luas secara 

continous. 

Walaupun signifikansi persentase pertumbuhan ekonomi terbilang stagnan namun, 

pengunaan instrument transaksi nontunai dengan alat pembayaran nontunai ini dapat menjaga 

kestabilan inflasi yang diharapkan pada dorongan bagi pertumbuhan ekonomi yang sustain. 

Perbandingan rata-rata pertumbuhan transaksi nontunai dan jumlah M1 (2009-2013), 

(20,14%;14,51%;) (2014-2018, 14,43%;9,93) menunjukkan bahwa apabila terjadinya 

peningkatan pada jumlah transaksi nontunai bahkan mengurangi adanya permintaan uang (M1) 

karena terjadinya peningkatan VM di masyarakat. Hal ini terlihat pada tahun 2014-2018  

pertumbuhan jumlah M1 melambat 4,58% dibanding pada tahun 2009-2013. Data diatas 
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menunjukkan bahwa masyarakat mulai percaya terhadap alat pembayaran nontunai dengan 

menggunakan APMK dan E-Money dalam melakukan kegiatan transaksi ekonomi dikarenakan 

unsur transaksi nontunai yang praktis, aman dan efisien dengan mealui berbagai platform 

transaksi nontunai yang ada di Indonesia (Go-Pay pada Go-jek online, Ovo, Brizz, Alfamart 

Card, Doku, T-Cash, Modalku, Dekranasda, Starbucks card, Uang teman, Kita Bisa.com dan 

lain-lain). 

Melihat dari fenomena garis trend penggunaan transaksi nontunai : APMK dan E-Money 

diatas menggambarkan bahwa terdapat efisiensi pasar yang meningkatkan VM di Indonesia dan 

memberikan suatu solusi bagi sektor rill pada inklusi keuangan  dalam mengontrol dan mengatur 

jumlah uang beredar, dengan demikian ketika VM meningkat melalui kegiatan ekonomi akan 

mengurangi tingkat permintaan jumlah uang beredar (M1). Pengunaan transaksi nontunai 

diharapkan  dapat digunakan secara continous sehingga mempengaruhi keputusan ekonomi 

konsumen untuk terus bertransaksi, sedangkan  produsen dapat menekan biaya produksi dan 

distribusi hingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Arner; Barberis; & 

Buckley, 2016). Hal ini sejalan dengan teori permintaan uang Irving Fisher yang menjelaskan 

apabila nilai VM semakin tinggi, maka M1 akan berkurang yang secara grafis tergambar pada 

pergeseran kurva LM dan AD yang akan menurunkan pendapatan. 

Perkembangan fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa adanya alat transaksi 

nontunai berupa APMK dan E-Money berimplikasi pada pencapaian stabilitas keuangandan 

pertumbuhan ekonomi oleh karena itu, penelitian ini akan mengacu pada kajian (Istanto & 

Fauzie, 2014) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh antara tingkat transaksi menggunakan 

nontunai (APMK dan E-Money) terhadap besaran  moneter jumlah uang beredar (M1), namun 

dalam penelitian ini penulis lebih melihat hubungan causalitas antar variable transaksi nontunai, 
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velocity of money, M1, dan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang dilihat dari total gross 

domestic product (GDP) Indonesia hal ini mencerminkan besaran moneter dengan mengukur 

tingkat velocity of money pada arah pertumbuhan ekonomi yang dilihat berdasarkan agregat 

demand (AD) dengan agregat supply (AS). Kemudian penelitian ini juga, merujuk pada kajian 

(Prawirasasra, 2018) yang menunjukan peranan alat pembayaran nontunai memiliki sifat 

colaborative terhadap pertumbuhan keuangan ekonomi Indonesia, perbedaannya dalam 

penelitian terletak pada penjelasan secara kuantitatif dan kualitatif hubungan antara transaksi 

nontunai (APMK dan E-Money), velocity of money, M1 dan pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dilihat bedasarkan gross domestic product (GDP). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan urayan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan kausalitas antara transaksi nontunai , VM, M1, dan GDP ? 

2. Apa dampak jangka pendek yang ditimbulkan dari penggunaan transaksi nontunai 

terhadap GDP? 

3. Bagaimana hubungan shock yang diberikan antar variable transaksi nontunai, VM, M1, 

dan GDP ? 

1.3 Tujuan Masalah 

1. Mengetahui hubungan Kausalitas transaksi non tunai, VM, M1, dan GDP. 

2. Mengetahui dampak jangka pendek yang ditimbulakan dari penggunaan transaksi 

nontunai terhadap GDP. 

3. Bagaimana hubungan shock yang diberikan antar variable transaksi nontunai, VM, M1, 

dan GDP. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya 

  Bagi peneliti mengetahui hubungan transaksi nontunai terhadap GDP bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan kajian studi ini dapat diteruskan dengan menambah variabel alat 

sistem pembayaran lainnya sehingga dapat melihat keterkaitan antara alat pembayran 

nontunai dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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